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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Akad hibah Conditional Cash Transfers pada Program Keluarga Harapan di 

Kabupaten Tanah Laut menggunakan jenis akad yang baku, walaupun 

didalamnya tidak tertera (tidak tertulis) mengenai syarat dan ketentuan yang 

Kementerian Sosial inginkan, sehingga dalam hal ini Pendamping PKH 

menjelaskannya secara lisan kepada para KSM/RTSM sebagai pernyataan 

megajukan kontrak dan KSM/RTSM menyikapinya, maka akad hibah ini 

tergolong kepada akad yang sah kategorinya. 

2. Akad hibah pada Conditional Cash Transfers Program Keluarga Harapan di 

Kabupaten Tanah Laut yang walaupun dalam segi pelaksanaannnya ada 

sebagian Peserta PKH yang tidak paham atau tidak mengerti dengan tujuan 

dari CCT tersebut, akan tetapi disaat KSM mengerti apa yang disampaikan 

oleh Pendamping PKH pada saat pertemuan awal calon Peserta PKH, maka 

menurut persfektif Hukum Ekonomi Syari’ah dan Maqashid Syari’ah akad 

hibah ini bisa dimasukkan hukumnya kepada mubah atau boleh. 

 

B. Saran-Saran 

1. Clousul-clousul dalam perjanjian kontrak Program Keluarga Harapan tersebut 

harus jelas, tertulis, tertera didalam kontrak perjanjian kesepakatan (formulir 
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validasi dan kesediaan berpartisipasi dalam Program Keluarga Harapan) dan 

dapat dipahami dengan mudah oleh peserta PKH, sehingga tidak ada lagi 

kesamaran atau keraguan dalam memahami bagaimana Program Keluarga 

Harapan tersebut beserta apa yang menjadi tujuannya. 

2. Dalam hal transaksi penanda tanganan kontrak atau penanda tanganan 

kesediaan berpartisipasi dalam Program Keluarga Harapan. Pihak 

kementerian sosial harus menyediakan kontrak tertulis seutuhnya yang benar-

benar menegakkan dan berpegang teguh kepada asas-asas dalam berkontrak 

atau berperjanjian. 

3. Bantuan dari Kementerian Sosial hendaknya tidak bersyarat dan kalaupun 

bersyarat juga harus mendeteksi kondisi Peserta PKH dilapangan, apakah 

dengan syarat tersebut akan memberatkan mereka atau tidak. 

4. Mau tidak mau, PT. POS harus memfasilitasi penyaluran dana PKH dengan 

komunitas (untuk pelosok Desa terpencil). Agar peserta PKH tidak merasa 

diberatkan dalam hal pengambilan dana bantuannya pada kantor PT. POS di 

Kecamatan. 

5. Nilai bantuan hendaknya ditambah sesuai kondisi dan kebutuhan Peserta PKH 

di lapangan. Dan komponennya pun juga seharusnya mencakup para 

masyarakat yang disabilitas dan lanjut usia. 

6. Kementerian sosial hendaknya lebih memfokuskan Para Pendamping PKHnya 

kepada motivasi RTSM/KSM dalam pendidikan dan kesehatan. Harus sering 
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mengadakan pelatihan-pelatihan demi peninggkatan tekhnik kerja dalam 

memotivasi RTSM/KSM. 

7. Perlu adanya dana tambahan untuk pendamping dalam memotivasi peserta 

PKH, kalau perlu disaat para Pendamping mengadakan pertemuan kelompok 

dan menyampaikan motivasinya maka mereka akan mendapatkan insentif 

perjam sesuai dengan standar seorang motivator profesional. Agar proses 

motivasi menjadi lebih inten dan memunculkan profesionalisme dari tugas 

seorang Pendamping PKH. 

8. Perlu meningkatkan keterlibatan Kementerian Agama dalam hal ini sebagai 

stakeholder. Bukan hanya dalam posisi sebagai penyedia fasilitas pendidikan 

agama saja, akan tetapi sebagai penyedia para sarjana-sarjana agama muda 

untuk dilibatkan sebagai motivator (dakwah) bagi Peserta PKH di pelosok 

perdesaan. kalo perlu para Sarjana Hukum Islam yang juga mengerti 

bagaimana hukumnya dan apa keutamaan-keutamaan dari kita memelihara 

kesehatan dan menuntut ilmu pengetahuan (pendidikan) demi masa depan dan 

generasi penerus bangsa kita yang tercinta ini pada khususnya dan bagi dunia 

pada umumnya juga turut serta dilibatkan.  

9. Perlunya perhatian lebih dari pemerintah daerah, terkait dalam hal dana 

sharing yang lebih terfokus kepada upaya peningkatan kinerja Pendamping 

dan Operator dalam mengayomi, memotivasi, dan membina RTSM/KSM. 

Sesuai dengan fungsinya sebagai 3 Tor yaitu: Motivator, Fasilitator, dan 

Mediator, bukan terfokus kepada kebutuhan Dinas. 
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10. Peneliti berharap pengentasan kemiskinan ini tidak hanya menjadi perhatian 

Kementerian Sosial saja, akan tetapi menjadi perhatian seluruh leading sector, 

stakeholder, lembaga-lembaga keuangan dan juga bagi seluruh lapisan 

masyarakat yang ada di bumi nusantara tercinta kita ini. 

11. Agar menjadi pelajaran penting bagi kita semua akan perlunya menegakkan 

kebenaran dan keadilan dalam segala upaya perbaikan, termasuk dalam upaya 

pengentasan kemiskinan.  

12. Perlu adanya penelitian selanjutnya bagi saudara-saudara sarjana yang ingin 

menyelesaikan tugas akhir mereka, yaitu dalam menentukan apa metode baru 

dan ketentuan baru dalam upaya peningkatan posisi pendamping agar bisa 

menjadi pegawai yang professional dalam hal memotivasi peserta PKH untuk 

meningkatkan kehidupan ekonomi dan kesejahteraan sosial mereka. 
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